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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa nasional sejak diikrarkan dalam Sumpah
Pemuda, 28 Oktober 1928, dan dalam Pasal 36 UUD 1945, bahasa Indonesia hingga
saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu telah
mengantarkan bahasa Indonesia sebagai lambang jati diri bangsa dan sebagai alat
pemersatu berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial, agama, budaya, dan
bahasa daerahnya. Bahasa Indonesia juga telah mampu mengemban fungsinya
sebagai sarana komunikasi yang modern dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pendidikan, dan pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi dan seni. Seiring
dengan kemajuan yang telah dicapai oleh bangsa Indonesia di tengah era global
sekarang ini, peran Indonesia dalam pergaulan antarbangsa juga telah menempatkan

INVITATION CARD SEBAGAI MEDIA KETERAMPILAN
BERBICARA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

BAGI PENUTUR ASING

Asih Riyanti
Universitas Borneo Tarakan, Kalimantan Utara, Indonesia

asihriyanti17@gmail.com

Abstrak
Pembelajaran BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) merupakan pembelajaran
bahasa Indonesia pada nonpenutur asli bahasa Indonesia. Berbagai peserta didik
dari luar negara Indonesia yang belajar bahasa Indonesia menjadi hal yang strategis
dalam memosisikan diri sebagai negara yang diminati oleh negara lain. Ini menjadi
peran yang sangat penting dan strategis dalam memperkenalkan Indonesia kepada
masyarakat internasional. Pengajar BIPA hendaknya mampu mengajarkan bahasa
Indonesia dan kebudayaan yang ada di Indonesia dengan baik dan menyenangkan.
Selain ingin mengenal budaya Indonesia, tujuan peserta didik asing yakni terampil
berbicara menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Keberhasilan
membelajarkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia bagi penutur asing ter-
gantung dari berbagai unsur, yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pem-
belajaran, dan kompetensi (kemampuan) pengajar dalam memilih strategi dan me-
dia pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat mempermudah dan
memotivasi belajar peserta didik. Penggunaan Invitation Card sebagai media visual
yang berisi berbagai kosa kata penting yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dapat digunakan pada pembelajaran keterampilan berbicara. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Indonesia bagi penutur asing.

Kata kunci: BIPA, keterampilan berbicara, invitation card
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bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa yang dipandang penting di dunia.
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2011, hlm. 262) “era globalisasi dan inter-
nasionalisasi memberi peluang yang luas bagi bangsa ini untuk mengembangkan
diri”. Pernyataan tersebut tentunya harus diupayakan dengan pembuktian. Salah
satu buktinya adalah dengan menyiapkan SDM yang bagus. SDM yang bagus tersebut
merupakan kunci utama dari keberhasilan bangsa.

Berbagai peserta didik dari negara lain berminat mempelajari bahasa Indonesia
dan belajar kebudayaannya. Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) kini telah banyak diselenggarakan di berbagai pengajaran tinggi negeri maupun
swasta. Berbagai tujuan dari peserta didik belajar bahasa Indonesia baik tujuan
ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Ramliyana mengungkapkan pada pem-
belajaran BIPA, peserta didik akan belajar mengenai empat keterampilan berbahasa,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut
saling terkait satu dengan yang lainnya. Dalam pembelajaran BIPA, peserta dituntut
untuk menguasai semua keterampilan berbahasa (2016, hlm. 8). Pembelajaran BIPA
tidak seperti pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asli. Peserta dituntut
mampu menguasai bahasa Indonesia dalam waktu yang ditentukan. Dalam pembel-
ajaran di kelas pengajar menggunakan bahasa Indonesia, dan peserta didik dituntut
untuk berbicara dalam bahasa Indonesia. Hal ini tidaklah mudah, karena bahasa
Indonesia bukanlah bahasa pertamanya. Keberhasilan pembelajaran bahasa, termasuk
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) pada umumnya diukur dari kemampuan
dan/atau keterampilan pelajar dalam berkomunikasi menggunakan bahasa target,
baik reseptif maupun produktif. Dari empat keterampilan berbahasa, keterampilan
berbicara adalah yang paling dominan digunakan dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan bahasa target. Dalam upaya menciptakan pembelajaran BIPA yang di-
orientasikan pada penguasaan keterampilan berbicara secara optimal, penetapan
program pembelajaran harus dipilih yang sesuai dengan esensi dan dimensi keteram-
pilan berbicara. Oleh karena itu, pengajar bertugas menyediakan aktivitas dan men-
ciptakan suasana menyenangkan selama proses pembelajaran BIPA. Banyak cara
menciptakan suasana yang menyenangkan ke dalam proses pembelajaran BIPA
yang efektif. Salah satunya ialah dengan menggunakan media pembelajaran yang
mudah dijangkau, menarik, dan menyenangkan.

Dalam pelaksanaan pembalajaran dituntut untuk menggunakan bahasa Indone-
sia. Ini artinya harus menguasai dan paham kosakata bahasa Indonesia sehingga
mampu berbicara bahasa Indonesia dengan benar. Untuk mengajarkan keterampilan
berbicara dengan pemahaman kosakata yang baik dapat menggunakan media invita-
tion card atau kartu undangan. Invitation card merupakan media visual yang dapat
digunakan dalam pembelajaran bagi pembelajar BIPA karena mudah dijangkau,
menarik, dan peserta didik mudah dalam memahami materi pembelajaran.
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan mengacu pada Bogdan dan Taylor (dalam Moloeng, 2007, hlm. 4) yakni
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari
fenomena yang terjadi. Teknik analisis yang digunakan berupa kualitatif deskriptif,
di mana teknik analisis data ini untuk menggambarkan, menuturkan, memaparkan
serta menguraikan hasil studi literatur. Ini yang bersifat kualitatif yang telah penulis
peroleh dari hasil wawancara tentang penggunaan media pembelajaran BIPA dan
dari studi literatur yang relevan. Sumber data berupa data primer yakni data yang
diperoleh dari sumber pertama melalui interview dengan pengajar BIPA di Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, kemudian dilakukan pencatatan dan penyimpanan infor-
masi, selanjutnya dicari ketercukupan referensi guna memaparkan teori tentang
media pembelajaran BIPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembelajaran BIPA
Pembelajaran BIPA diselenggarakan dalam berbagai ragam pembelajaran BIPA di
bawah sebuah institusi baik perpengajaran tinggi maupun nonperpengajaran tinggi.
Mulyasa (2009, hlm. 225) mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya,
baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu maupun faktor eksternal yang
datang dari lingkungan. Suyitno (2017) menunjukkan bahwa siswa asing belajar bahasa
Indonesia ke (a) memperdalam pengetahuan mereka tentang bahasa Indonesia, (b)
melakukan penelitian di Indonesia, (c) bekerja di Indonesia, dan (d) tinggal di Indo-
nesia. Ini sejalan dengan Mackey dan Mountford pendapat (Sofyan, 1983) yang men-
jelaskan bahwa ada 3 kebutuhan yang mendorong seseorang untuk belajar bahasa,
yaitu (1) kebutuhan untuk bekerja, (2) kebutuhan akan pelatihan kerja program, dan
(3) kebutuhan untuk belajar. Temuan penelitian ini sesuai dengan Hoed (1995) ber-
pendapat bahwa pembelajaran BIPA diarahkan untuk memenuhi kebutuhan siswa
asing dalam pembelajaran, yaitu kebutuhan untuk (1) komunikasi akademik untuk
studi lebih lanjut di Indonesia; (2) untuk membaca referensi bahasa Indonesia untuk
penelitian, dan (3) untuk berkomunikasi secara verbal dalam kehidupan sehari-hari di
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa program BIPA menjadi populer dan se-makin
diminati sejak terbukanya perdagangan bebas. Akan tetapi, hingga kini masih
ditemukan perbedaan pendapat tentang cara mengajarkan bahasa Indonesia kepada
penutur asing secara efektif, baik yang berkaitan dengan alat-alat untuk mencapai
tujuan, materi yang semestinya diajarkan, maupun metode dan media pembelajarannya.

Berdasarkan pendapat Kusmiyatun (2018: 4) tingkat kemampuan pembelajaran
BIPA terbagi dalam beberapa kategori, yakni BIPA level dasar (elementary), menengah
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(intermediate), dan lanjut (advance). Semua level memiliki indikator kompetensi.
Satandar yang digunakan yakni mengacu pada CEFR (Common European Frame-
work Reference for Language) yang dirincikan dalam enam tingkatan. Level pertama
adalah pemula yang terdiri dari Prapemula (A1-A2); Level Madya terdiri atas Pramadya
(B1) dan Madya (B2); dan pada level lanjut yaitu pralanjut (C1) dan lanjut (C2). Hal
ini ada dalam CEF (2001: 4) level untuk mngklasifikasikan materi dan mengelompok-
kan pemahana yang telah dimiliki pembelajar yakni 1) basic user (A1 dan A2); 2)
Independet User (B1 ddan B2), dan 3) Proficient User (C1 dan C2).

Berdasarkan CEFR (Common European Framework Reference for Language materi
yang diberikan pengajar untuk level basic user berkaitan dengan kemampuan untuk
menggunakan dan mengekspresikan kalimat-kalimat sederhana, level independent
user materi berkaitan dengan mengerti topik dan wacana, serta untuk proficient
user berkaitan dengan kemampuan untuk menggunakan kalimat-kalimat yang lebih
kompleks. Pengklasifikasian ini penting agar tidak menghambat proses pembelajaran
dan tidak menyebabkan permasalahan dalam prosses pembelajaran. Lebih lanjut
Kusmiyatun (2018, hlm. 39) menyampaikan agar tercapai hasil yang maksimal, ter-
dapat prinsip pembelajaran BIPA, yakni sistematis; relevan; aktual, faktual, konteks-
tual; teruji dan terpercaya; menyeluruh dan lengkap; serta fleksibel.

Keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing tergantung dari
berbagai unsur, sebagai berikut:1) perencanaan pembelajaran, yakni bagaimana
pengajar merencanakan semua aktivitas pembelajaran, mulai dari awal hingga akhir
pembelajaran; 2) pelaksanaan pembelajaran, yakni pengajar harus melaksanakan
pembelajaran dengan baik, efektif, dan efisien; dan 3) kompetensi (kemampuan)
pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran, pencapaian tujuan pembelajar-
an, menentukan evaluasi, memilih metode, strategi dan media pembelajaran. Semua
ini agar pembelajaran terlaksana dengan baik, menyenangkan, dan bermakna.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Bahasa Indo-
nesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan perwujudan pembelajaran bahasa
Indonesia yang dibelajarkan bagi orang asing yang sudah memiliki bahasa pertama.
Ada tiga tingkatan dalam BIPA yakni level pemula, level madya, dan level tinggi.
Setiap level memiliki kompetensi yang berbeda-beda. Unsur yang dapat menunjang
keberhasilan BIPA yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
kompetensi pengajar.

2. Keterampilan Berbicara
Saat berbicara, orang dapat mengungkapkan bahwa seberapa banyak yang ber-
sangkutan tahu bahasa, berapa banyak menunjukkan yang benar pada tata bahasa,
kosakata, dan sebagainya. Oleh karena itu, berbicara dapat mencakup keterampilan
berbahasa lain dan sangat penting untuk memperbaikinya dengan cara yang hebat.
Darmuki, dkk (2018: 18) berpendapat bahwa berbicara mengacu pada penyampaian
ide / pemikiran menggunakan bahasa lisan dan media, manusia dapat berkomunikasi
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dari satu ke yang lain. Ini adalah media untuk menyampaikan pikiran, ide, pengalam-
an, atau informasi melalui keterampilan dalam mengelola kata-kata disertai dengan
suara, ekspresi, dan artikulasi sehingga dapat dipahami oleh mitra berbicara. Hal ini
dapat dipahami bahwa keterampilan berbicara sangat penting bagi setiap orang.

Kebanyakan orang percaya bahwa mengetahui bahasa berarti mampu untuk
berbicara bahasa dan berkomunikasi dalam masyarakat dengan orang lain, tetapi
berbicara bahasa untuk pembelajar bahasa asing bisa sangat sulit karena interaksi
lisan yang memadai membutuhkan kemampuan untuk memanfaatkan bahasa dengan
tepat dalam komunikasi sosial. Seligson (1997) dan Fulcher, (2003) mengungkapkan
bahwa interaksi tidak hanya melibatkan komunikasi verbal, tetapi juga paralinguistik
unsur-unsur pembicaraan seperti stres, pitch dan intones (dalam Darmuki, 2018,
hlm. 19). Selain itu, Ramezani, Ebrahim Ezzati Larsari dan Mohammad Aghajanzadeh
Kiasi (2016, hlm. 1892) menyatakan interaksi lisan dan lisan berkaitan dengan mem-
produksi dan bernegosiasi bahasa dengan cara berbeda yang digunakan dalam pe-
nulisan. Pembicara dan pendengar berurusan dengan memproduksi dan memproses
bahasa dalam interaksi lisan pada saat waktu yang sama. Dua keterampilan ini
sangat sensitif dan sangat tergantung pada batasan waktu di mana keduanya harus
memproses bahasa. Para pembicara harus mempertimbangkan hubungan dengan
orang lain atau kepada siapa yang mendengar dan berdasarkan makna yang ingin
disampaikan menyesuaikan bahasa keduanya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan penting yang
harus dimiliki oleh setiap orang. Selain penguasaan kosakata juga dibutuhkan pema-
haman tentang stess, pitch, dan intonasi.

3. Media Pembelajaran Invitation Card (Kartu Undangan)
Media merupakan perantara atau penghubung antara dua pihak, yaitu antara sumber
pesan dengan penerima pesan atau informasi. Inti dari penggunaan media adalah
sebagai sarana atau alat untuk menyampaikan informasi atau pesan antara pemberi
kepada penerima. Dengan menggunakan media yang tepat, maksud dari informasi
maupun pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan dapat diterima dengan
jelas oleh penerima pesan. Begitu juga ketika media digunakan dalam proses pembel-
ajaran di kelas. Informasi yang disampaikan pengajar sebagai penyampai pesan di
kelas, dapat diterima dengan jelas oleh siswa sebagai penerima pesan di kelas.

Media pembelajaran juga dapat digunakan untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan. Umar (2013, hlm. 132) menyatakan Pemanfaatan media pengajaran
pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran.
Dengan menggunakan media pembelajaran, interaksi antara pengajar dan peserta
didik akan lebih efektif karena keduanya dapat berkomunikasi satu sama lainnya.
Hal tersebut diungkapkan pula oleh Megawati (2014, hlm. 64) bahwa sebuah media
pembelajaran dapat memberikan informasi yang tidak dapat dilakukan dengan cara
konvensional, media dapat memberikan visualisasi yang baik, media dapat membantu
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mengembangkan konsep secara lebih nyata, media juga dapat meningkatkan akuisisi
atau pemerolehan kompetensi berbahasa secara lebih baik dan juga mengatasi masalah
keterbatasan waktu. Mawadati, Andayani dan Kundaru Saddhono (2017, hlm. 69)
menyatakan media pembelajaran yang diberikan pengajar tidak hanya di dalam kelas
saja ketika berlangsung proses pembelajaran, tetapi juga pada saat di luar kelas,
peserta didik juga dapat belajar. Hal ini berarti pembelajaran tidak harus dilaksanakan
di dalam kelas, tetapi dapat pula dilakukan di luar kelas. Media pembelajarannya pun
sebaiknya dapat digunakan baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Sebelum mendesain, memilih dan menggunakan media, maka perlu diperhatikan
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Ini sejalan
dengan yang dikatakan Muhson (2010) “Well-designed instructional media will greatly
help students digest and comprehend the subject matter”. Selanjutnya bahwa Inter-
esting learning media are also able to stimulate students’ attention to the material
presented by teachers so that the material is more easily understood by Students
(Utari et al., dalam Hertiki, 2017, hlm. 1). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran yang dirancang dengan baik akan sangat membantu siswa
mencerna dan memahami materi pelajaran. Media pembelajaran yang menarik juga
mampu merangsang perhatian siswa terhadap materi yang disajikan oleh pengajar
sehingga materi lebih mudah dipahami oleh siswa.

Berbagai jenis media pembelajaran yakni audio, audio visual, dan visual. Salah
satu media visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran BIPA untuk keterampilan
berbicara yakni dengan media invitation card/ kartu undangan. Media kartu merupakan
media visual yang mengandalkan indra penglihatan. Media visual berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. Saluran yang dipakai
menyangkut indra penglihatan. Pesan yang akan di sampaikan dituangkan ke dalam
simbol-simbol komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya
supaya proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum
tersebut, secara khusus media visual berfungsi pula untuk menarik perhatian, mem-
perjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghasilkan fakta yang mungkin akan
cepat dilupakan atau diabaikan apabila tidak divisualkan.

Media pembelajaran sebaiknya diciptakan atau dipilih sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Banyak jenis media visual. Salah satunya ialah media dalam bentuk
kartu invitation card (kartu undangan). Adapun jenisnya yaitu kartu undangan ulang
tahun, kartu undangan pernikahan, kartu undangan syukuran, kartu undangan acara
pengajian, kartu undangan rapat dan sebagainya. Berbagai kartu undangan dapat
digunakan oleh pengajar BIPA dalam membelajarkan pemahaman kosakata bagi
penutur asing. Jika peserta didik mampu memahami kosakata dengan benar, maka
ketika berbicara menggunakan bahasa Indonesia tidak akan salah pengucapan dan
salah menerima makna yang disampaikan oleh lawan tutur. Dalam invitation card
terdapat tempat, tanggal, bulan, dan tahun ditulis pada undangan tersebut. Selain
itu pada bagian isi terdapat tanggal pelaksanaan, tempat dilaksanakan, dan acara
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tertentu. Pada bagian isi sering pula ada hal-hal yang disampaikan seperti harapan
si pengundang acara misalnya agar yang diundang tepat waktu, membawa sesuatu
hal yang mendukung acara, dan sebaginya. Pada bagian penutup ada kalimat yang
berisi ucapan terima kasih dari si pengundang kepada orang yang diundang. Bagian
terakhir terdapat tanda tangan penulis undangan dan nama terang si pengundang.
Hal ini menunjukkan bahwa undangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

Apa yang ada dalam invitation card (kartu undangan) dapat dipahami peserta
didik untuk belajar berbicara. Ketika seseorang berbicara, perlu adanya pemahaman
kosakata yang benar agar tepat dalam menggunakan kosakata tersebut ke dalam
berbagai situasi dan kondisi. Penutur asing seringkali mengalami kesulitan dalam
berbahasa Indonesia misalnya saja menentukan perubahan meN- tersebut jika di-
imbuhkan dengan kata dasar, apakah menjadi me-, MeN-, menge-, menye-, atau
meng-. Kesulitan dalam menentukan perubahan bunyi ini dapat memberikan pengaruh
pada keterampilan berbicara pembelajar. Jika mahasiswa keliru dalam menentukan
perubahan pada kosakata yang dihasilkan, boleh jadi tidak berterima dalam kosakata
bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, cara yang paling dapat dilakukan untiuk membantu
peserta didik pembelajar BIPA mamahami materi adalah dengan menggunakan media
kartu. Ini dapat digunakan pada BIPA level pemula. Pelaksanaan KBM dengan meng-
gunakan kartu ini, yakni pengajar dapat meminta peserta didik untuk mencari sebuah
kartu atau pengajar telah menyiapkan berbagai kartu undangan, membagikan kartu-
kartu undangan. Setelah dibagi, maka peserta didik diminta untuk memahami isi
yang ada dalam kartu tersebut, kemudian secara berpasangan saling memberitahu
isi atau informasi dari kartu tersebut secara lisan dan bergantian.

Uraian tentang media pembelajaran di atas dapat ditarik simpulan bahwa sebuah
media pembelajaran harus disiapkan oleh para pengajar dalam upaya menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan, menggairahkan, dan meng-
unggah. Berbagai bentuk media pembelajaran yakni audio, visual, dan audio visual.
Dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan dapat mencapai tujuan pem-
belajaran secara maksimal. Selain itu, interaksi antara pengajar dan peserta akan
lebih efektif dan bermakna karena peserta didik dan pengajar dapat berkomunikasi
satu sama lain, serta yang terpenting yaitu, mampu berperan secara aktif memanfaat-
kan media pembelajaran dalam setiap kegiatan belajar-mengajar.

SIMPULAN
Penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan. Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan ke-
butuhan peserta didik, materi pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), terdapat kompetensi
yang harus dikuasai yakni keterampilan berbicara. Hal ini dapat menggunakan me-
dia Invitation Card dengan tujuan penguasaan dan pemahaman kosakata, sehingga
pembelajar memiliki keterampilan berbicara yang baik dan benar sesuai dengan
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konteksnya. Dengan demikian, peran pengajar dalam inovasi dan pengembangan
media pengajaran sangat diperlukan mengingat pengajar dapat dikatakan sebagai
pemain yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar di kelas, yang hendaknya
dapat mengolah kemampuannya untuk membuat media pengajaran lebih efektif,
efisien, dan menyenangkan.
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